BAB I11

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, akan diuraikan mengenai hal-hal ybaedhubungan dengan metodologi
penelitian, yaitu : metode penelitian, tahapan [igen® subjek penelitian, persiapan dan
pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulan datdedank analisis data.

A. Metode Penedlitian

Dalam suatu penelitian, metode penelitian adaldhyliag sangat diperlukan oleh
seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Hab@mtujuan untuk memandu mengenai
urutan pelaksanaan penelitian itu sendiri. Metodeefitian sangat menentukan dalam
menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tone eksperimen. Metode ini
digunakan karena peneliti ingin mengkaji suatugtieva atau gejala-gejala yang muncul
dengan secermat mungkin sehingga dapat diketajawibsenana terjadinya sebab akibat
munculnya gejala tersebut. Arikunto (1993:3) mengjeakan bahwa :

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubusglab akibat (hubungan
kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkaleh peneliti dengan
mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkanofdktor lain yang bisa

mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan udakelihat akibat dari suatu
perlakuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian yangouerakan metode eksperimen
akan diperoleh hubungan sebab akibat munculnydaggmng ada dalam penelitian
tersebut. Dengan demikian, penelitian yang mend@amanetode eksperimen diharapkan
dapat memperoleh data akurat dalam menguji higotgsng diajukan serta menjawab
permasalahan yang terjadi.

Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah adang&aian yang terjadi dalam

kemampuan belajar membaca sebelum menggunakiad mapping dan setelah
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menggunakamind mapping pada siswa berkesulitan belajar kelas IV Sekol#mA
Bandung.

Adapun desain eksperimen yang digunakan dalam megiedelitian ini adalah satu
kelompok pretest-posttes (one group pre-test dan post-test),yaitu eksperimen yang
dilakukan pada satu kelompok saja tanpa kelompoknbpeding, dengan cara
memberikan tes awal dan akhir terhadap sampel ifanelPada desain ini, dilakukan
melalui tiga langkah, sebagaimana yang dijelaskiah Gudjana (1996:31), sebagai
berikut: “Pertama, mengukur variabel terikat sefelperlakuan diberikar(pretest);
kedua, memberikan perlakuan eksperimen kepada $amapelitian; ketiga, mengukur
kembali variabel terikat setelah perlakuan diberif@sttest)”.

Penggunaaone group pretest-posttest design untuk mengetahui besarnya perbedaan
rata-rata skor sebelum dan sesudah diberi perlakDatam hal ini terdapat satu
kelompok sampel penelitian yang diberi tes awalikmengetahui kondisi awal sebelum
perlakuan (O1), kemudian pada sampel penelitiadaten tes akhir untuk mengetahui
ada tidaknya akibat yang ditimbulkan dari perlakyang diberikan (O2). Perbedaan tes
awal dan akhir (O1) dan (02) yaitu O2 — O1 diaskarsisebagai efek atau akibat dari

perlakuan yang diberikan. Untuk lebih jelasnya dapgambarkan dengan pola sebagai

berikut:
01 — , X, 02
(Arikunto : 1999 : 508)
Keterangan :
O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

X
I

treatment (perlakuan), dalam hal ini penggunaan metode mmagping

Oz = nilai posttest (setelah perlakuan)
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Pada pelaksanaan penelitian, sampel penelitiarerik#n pretest (O1l) untuk
mengetahui kondisi awal sebelum mendapat perlakkamudian sampel penelitian
diberikan perlakuan (X) dengan menggunakan metodad mapping. Setelah
mendapatkan perlakuan, diberikgosttest terhadap sampel penelitian (O2) untuk
mengetahui efek yang ditimbulkan setelah perlakuhberikan terhadap sampel
penelitian.

. Tahapan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang menjadi acuan dalaakgaglaan penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan analisis kurikulum mata pelajaran mengeranbaca pada kelas IV SD

b. Melakukan studi kepustakaan mengenai pembelajaagash menggunakan peta
konsep/mind mapping

c. Membuat rencana pembelajaran

d. Menyusun instrumen penelitian seperti kisi kisilstan tes pilihan ganda

e. Melakukan validasi instrumen penelitian

f. Melakukan revisi instrumen penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan PBM

1. Melakukan tes awal p(etest). Tes ini dilakukan untuk mengetahui skor awal
pembelajaran yang diperoleh anak kesulitan belgdas IV SD sebelum diberi
perlakuan (treatment). Pretest 1 - 4 menggunakan materi pelajaran membaca pada

Bahasa Indonesia pokok bahasan: Koperasi, TolongoMeg, Disiplin dan Budi

Pekerti.Pretest 5 - 6 menggunakan materi pelajaran membaca pRéadengan

pokok bahasan: Bumi dan Alam Semesta.



a.

b.

C.
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Memberikan perlakuartreatment), bentuk perlakuan yang diberikan dalam penelitian
ini adalah pembelajaran dengan menggunakamd mapping atau peta konsep.
Pelajaran yang digunakan dengan metode peta k@usdph materi membaca pada
pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA.
Melakukan tes akhimppsttest) yang bertujuan untuk mengetahui skor akhir araalgy
mengalami kesulitan belajar setelah diberikan kada dengan pelajaran yang
menggunakan peta konsep ataund mapping. Posttest 1 - 4 menggunakan materi
pelajaran membaca pada Bahasa Indonesia pokok amah&woperasi, Tolong
Menolong, Disiplin dan Budi PekertiPosttest 5 - 6 menggunakan materi pelajaran
membaca pada IPA dengan pokok bahasan: Bumi dan S8&mesta.

Pembelajaran dilaksanakan selama enam sampaiali2pestemuan, yaitu berupa
enam kali pembelajaran dengan sub bahasan tanipal mapping dan enam kali
pembelajaran menggunakanind mapping, serta dua kali untuk pelaksanaan tes
dengan menggunakan soal. Adapun satu jam pelagdalah 60 menit dan setiap
pertemuan adalah dua jam pelajaran.
Tahap Akhir

Melakukan analisis data

Membahas hasil temuan penelitian

Menyimpulkan hasil penelitian

Setelah tahapan penelitian dipaparkan dengan nmradia dapat dilihat juga tahapan

penelitian dalam bentuk bagan berikut ini :
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Menelaah Kurikulum Pembelajaran
Membaca pada kelas IV SD

Melakukan Studi Kepustakaan
Pembelajaran Dengan Pengguna

Mind mapping

|| Penyusunan Rencana Pembelaja"an

|| Pembuatan Instrumen Penelitia"*

|| Validasi Instrumen ||

Uji Coba Tes
Analisis Tes Hasil Uji coba

|
g“an

Pelaksanaan pembelajaran tanpa
menggunakamind mapping

Pelaksanaan Pembelajaran den
Menggunakarmind Mapping

|| Temuan Penelitian ||

|| Analisis Data dan Pembahasa"‘l

|| Kesimpulan Hasil Penelitian"

Bagan 3.1 Tahapan Pendlitian

Setelah dilakukan telaah mengenai kurikulum membaada pelajaran yang
terdapat di kelas empat SD dan menelaah mengepastekaan yang berkaitan dengan
penggunaan metodeind mapping maka penyusunan rencana pembelajaran dilakukan
dengan membuat instrumen terlebih dahulu dan meogba instrumen tersebut dengan

tujuan untuk mencari validitas serta reliabilitaidnstrumen yang telah disusun. Jika



37

telah didapatkan hasil validitas dan reliabilitasidnstrumen tersebut, maka penelitian
pun dapat dilakukan dengan menggunakan instrumerg yalah disusun. Yaitu
pembelajaran tanpa menggunakamd mapping atau tahappretest dan pembelajaran
dengan menggunakan metadéd mapping atauposttest .

Setelah melakukan eksperimen pada tapegiest dan posttest maka data yang
diperoleh dianalisis untuk dapat mengetahui hasiefitian yang telah dilakukan dan
membahas hasil tersebut sehingga didapat kesimpidainhasil/ temuan penelitian
tersebut. Serta mengajukan rekomendasi dari piamejiang telah dilakukan.

C. Variabel dan Paradigma Pendlitian
1. Variabel Pendlitian

Kidder ( Sugiyono, 2008 : 20) berpendapat bahwariabel adalah suatu kualitas
(qualities) dimana peneliti ingin mempelajari daanarik kesimpulan darinya”. Arikunto
(2002a : 96) mengemukakan bahwa yang dimaksud demgaabel, yaitu “objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatiaatispenelitian”.

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas ypmg disebut variabel bebas atau
penyebab dan variabel terikat atau variabel akilba@dua variabel tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalahtade mind mapping, yakni suatu
metode pembelajaran yang dapat digunakan dalamegprdelajar, selain untuk
pembelajaran, dalam metodind mapping siswa lebih diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan otak kanaMind mapping disajikan dengan cara menggabungkan kata dan
gambar.Mind mapping juga dapat menjelaskan hubungan antara satu jpemsg@ngan
persoalan lainnya baik dalam hal perbandingankétam, keterkaitan dan relasi lainnya.

Langkah langkah dalam pembuatan peta pikiran ddjgamnakan mulai dari anak

berusia dini sampai sekolah menengah atisd Mapping merupakan sistem yang
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membantu kinerja otak dengan memberi rangsangaysaagan berupa gambar, warna,
dan kata.Mind Mapping tak lain adalah metode mempelajari konsep. Konsep
didasarkan pada cara kerja otak kita menyimparrnmdsi. Sedangkan variabel terikat
(Y) dalam penelitian ini adalah perkembangan kemampnembaca.

Berdasarkan pengertian di atas, maka pencaparggpeaan metodeind mapping
merupakan suatu usaha untuk menerapkan metode lagandde dalam rencana
pembelajaran harian (satuan pelajaran) terhadgkatinperkembangan kognitif siswa.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oledbwa setelah siswa tersebut
memperoleh pengalaman belajar, diukur dari segi nitibg yaitu pengetahuan,
pemahaman dan penerapan. Hasil belajar yang didakdam penelitian ini adalah hasil
belajar membaca pemahaman yang evaluasi padapahaptian dilakukan dengan cara
test tulis dengan hasil akhir berupa angka atai. nil

2. Paradigma Penélitian

Paradigma dalam suatu penelitian adalah pandangamapalah penelitian,
rancangan penelitian yang digambarkan dalam behkarkngka berpikir, seperti
pendapat Sugiyono (2008 : 25) yang didalamnya nmaogakan bahwa :

Paradigma penelitian sebagai pandangan atau matdel, pola pikir yang
dapat menjabarkan berbagai variabel yang akanitditetmudian membuat
hubungan antara suatu variabel dengan variabel igamgsehingga akan mudah
dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teangy relevan, rumusan
hipotesis yang diajukan, metode/strategi penelitiastrumen penelitian, teknik
analisa yang akan digunakan serta kesimpulan yifuagaghkan.

Paradigma dalam penelitian ini adalah mengenai kgmwan anak yang
mengalami kesulitan belajar dan metode pembelajdesnrgan menggunakamind
mapping atau peta konsep. Dimana hipotesis dalam pemelitisadalah penggunaan
metode mind mapping efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar meaba
anak berkesulitan belajar pada kelas IV di Sekotdm Bandung. Instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian iniyydigérupa tes tulis, dimana pada tes

tersebut dapat menunjukkan hasil atau nilai anb&lsen menggunakan metodend
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mapping dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan menggumand mapping.
Hasil akhir yang diharapkan dalam penelitian inialad adanya peningkatan
kemampuan belajar yang dialami oleh anak yang niemgakesulitan belajar
membaca setelah dilakukan metode pembelajaran demnganggunakanmind
mapping. Adapun bentuk paradigma dalam penelitian ini tdapgambarkan sebagai
berikut :

Hubungan Antar Variabel

X Y
Kemampuan

Metode |::> belajar
Mind Mapping membaca

Bagan 3.2. Paradigma Analisis Data

X = variabel bebas, yaitu metodend mapping
Y = variabel terikat, yaitu kemampuan belajar mecaba
Sedangkan sistem alur pemikiran dalam penelitisdan hubungan antar variabel

adalah sebagai berikut :

Anak Kemampuan | 1 :
berkesulitan || Metodemind | belajar ‘| Temuan Kesimpulan
belajar | mapping | membaca | !| penelitiar dan
membaca |! rekomenda:

_________ Bagan 3.3. Paradigma Permasalahan

= Tinjauan Permasalahan

Penggunaan metoaand mapping terhadap kemampuan belajar
membaca anak berkesulitan belajar
Berdasarkan paradigma analisis data dan permasagareelitian didapat hubungan
antar variabel yang berarti bahwa diharapkan terd&eterkaitan antara metoaaind
mapping dengan kemampuan belajar membaca sehingga dibap#t temuan penelitian

yang kemudian dijadikan kesimpulan penelitian yaelgh dilakukan dan memberikan
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rekomendasi mengenai metodend mapping dalam hubungannya dengan pembelajaran
khususnya peningkatan kemampuan membaca.

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2008:80) populasi adalah : “Wdllaygeneralisasi yang teridri atas

objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karadtikriertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya”.

Berdasarkan pemaparan di atas, didapat kesimpualaweb populasi adalah subjek/
objek yang dapat diteliti dengan mempelajari kagagtik tertentu yang terdapat dalam
setiap subjek atau objek itu sendiri. Adapun pagudmak yang mengalami kesulitan
belajar membaca dalam penelitian ini adalah 6 pada kelas IV di SD SAB.

2. Sampe

Sampel dalam suatu penelitian adalah sebagianatiili dari populasi yang diteliti.
Sehubungan dengan itu, Sugiyono (2008:81) mengatakaampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populdersebut, apa yang dipelajari dari
sampel kesimpulannya akan dapat diberlakukan ysapklasi”.

Hal ini dapat diartikan bahwa sampel yang digunatapat memberikan pengaruh
terhadap suatu populasi yang terdapat dalam lirggkurtersebut. Penentuan subjek
penelitian dilakukan dengan menggunakan tekmikposive sampel dimana anggota
sampel dari populasi dilakukan dengan menentukaakiexistik sampel, yang berupa
tingkatan kelas dan melihat kemampuan kognitif asetka tidak adanya kecacatan lain
yang menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar.

Setelah dilakukan observasi pada anak, berdasal&in yang diperoleh dari guru
mengenai kemampuan belajar maka sampel penelibambd sebanyak enam orang yang

mengalami kesulitan belajar membaca pada kelas tedip8ekolah Alam Bandung.
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Adapun karakteristik kemampuan anak secara keselardapat digambarkan pada tabel
di bawah ini:
Tabel 3.1.

Skor Pedoman Observas Keterampilan Membaca Pemahaman

Nama Siswa
Kompetensi Keterampilan

BS| DA | KK | Rl | FA | NA
Mengidentifikasi bacaan 2 |2 2 2 |3 3
Membandingkan 1 |1 2 3 |2 2
Mengklasifikasikan 3 |1 2 2 |2 2
Memahami urutan cerita 1 4@ 1 1|1 2
Sebab dan akibat 1 |2 1 1|1 e
Mengetahui ide pokok 2 |2 2 2 |2 |2
Menyimpulkan bacaan 1 |1 1 2 |2 1
Mengidentifikasi karakter 2 |1 1 1|11 1
Pemecahan masalah 1 |1 2 1|1 1
Total 14 |12 | 14 | 15| 15| 15

Dengan melihat tabel mengenai kemampuan membacaha@nan, dapat diperoleh
kesimpulan secara keseluruhan, bahwa anak menghkmbatan atau kesulitan dalam
membandingkan, memahami urutan cerita, sebab akiEt peristiva dalam bacaan,
serta memecahkan masalah yang berhubungan dersgarpsmbelajaran yang diberikan
oleh guru. Observasi dilakukan bersamaan dengaseprpembelajaran di dalam kelas,
dengan menggunakan teks bacaan, tujuannya untugetaéni sejauh mana hambatan
membaca yang dialami anak dalam hal memhami suslfjapan yang menggunakan

materi dalam bentuk teks bacaan.
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Kemudian Data selengkapnya tentang sampel yangkdudaadalah sebagaimana
yang tercantum dalam tabel di bawah ini :

Tabe 3.2. Daftar Sampel Pendlitian

No. Kode Sampel Jenis Kelamin
1. BS Laki — laki

2. DA Laki — laki

3. KK Laki- laki

4. RI Laki — laki

5. FA Laki — laki

6. NA Perempuan

E. Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalaia gang dapat memperlihatkan ada

tidaknya peningkatan hasil belajar dengan menggamiknd mapping dalam pelajaran
membaca. Adapun materi yang akan diberikan adalatermpembelajaran Bahasa
Indonesia pada pokok bahasan Koperasi, Budi Pek2idiplin dan Tolong menolong
serta materi membaca pada pelajaran IPA pada pakioksan Bumi dan Alam Semesta.
Tujuan dari pengumpulan data yaitu untuk memperdiia yang mampu menjelaskan
atau menjawab permasalahan secara objektif. Tglangumpulan data dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan teknik tes dengamnlb@s pilihan ganda.

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian iniadabal yang dibuat oleh peneliti
dibantu dengan guru kelas serta buku panduan pejatsl yang disesuaikan dengan
kurikulum dan kemampuan siswa, yaitu berupa so@mlkumengukur tingkat kemampuan
siswa dalam membaca pemahaman pada materi peméel&ahasa Indonesia pokok
bahasan Koperasi, Budi Pekerti, Disiplin dan Tolongenolong serta membaca

pemahaman pada materi pelajaran IPA pokok bahagiamn dan Alam Semesta.
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2. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpultata yang diperlukan dalam
suatu penelitian. Untuk mengumpulkan data dalamelgem ini digunakan alat
pengumpul data berbentuk tes dan observasi. Ak§R003: 123) mengemukakan
bahwa “Tes adalah serentetan pertanyaan ataurlatéda alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, integé&®mampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok”. Adapun tesiryg digunakan dalam penelitian ini
adalah tes prestasiathievment test, Instrumen tes ini betujuan untuk memperoleh data
pencapaian hasil belajar pada ranah kognitif tihngk@ngetahuan, pemahaman dan
aplikasi.

Tes yang dibuat adalah tes objektif berbentuk g@ililyanda dengan empat pilihan
jawaban ( a — d ), butir soal yang diberikan daj@@ngumpulan data hasil belajar ini
diambil dari materi membaca pada pelajaran Bahadanksia pokok bahasan Koperasi,
Disiplin, Tolong Menolong dan Budi Pekerti sertatetemembaca pada pelajaran IPA
pokok Bahasan Bumi dan Alam Semesta.

Supaya instrumen tidak menyimpang dari materi yakan diberikan, maka dalam
penyusunannya dibuat kisi — kisi. Kisi — kisi sahusun sesuai materi yang akan
diberikan pada saat penelitian, dimana kisi — kisal meliputi ranah pengetahuan
sebanyak 50%, ranah pemahaman sebanyak 25% danaglitasi sebanyak 25%.

Selain dengan tes berupa soal, teknik pengumputda dilakukan dengan cara
observasi dengan tujuan untuk memperoleh gambareadalan siswa sebelum
mendapatkan pembelajaran dengan metodsd mapping serta informasi mengenai

keadaan siswa saat berlangsungnya pembelajaran.
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F. Prosedur Pendlitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adséddagai berikut :
1. Melakukan studi pendahuluan/ observasi, untuk mahge dan memperoleh
gambaran secara jelas tentang subjek penelitiagy 3da di lapangan. Observasi inilah
yang dijadikan dasar untuk mempertimbangkan berkeggeek dalam penelitian. Dari
hasil observasi, peneliti dapat menetapkan pokdkasen yang akan digunakan
sebagai bahan penelitian yang diambil dari KTSPRuluranak kelas IV SD mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA, kemudian meny@hcana pembelajaran sesuai
dengan pokok bahasan yang ditentukan, menyusumdarbuat mediaind mapping
berdasarkan tujuan materi yang telah ditentukan.
2. Mengurus surat perizinan untuk kelancaran dalanako&bn penelitian
a. Permohonan izin surat pengantar dari jurusan PLBikumpengangkatan dosen
pembimbing.

b. Permohonan surat keputusan Dekan Fakultas Ilmu idlkad mengenai
pengangkatan dosen pembimbing

c. Mengurus surat perizinan untuk penelitian melaldAB UPI Bandung

d. Surat pengantar dari BAAK langsung ditujukan kepaittak sekolah

e. Surat izin penelitian dari dinas diserahkan ke lpiBakolah Alam Bandung untuk
selanjutnya dapat dijadikan syarat melakukan peaeldi sekolah tersebut.

3. Menyusun instrumen penelitian
Instrumen penelitian disusun berdasarkan materig yakan diberikan pada saat
penelitian berlangsung. Instrumen penelitian tewri rencana pembelajaran, kisi —
kisi soal, soal untuk uji coba, setelah itu dibenktes kepada subjek penelitian
tersebut. Instrumen penelitian dirancang oleh penelibantu dengan dosen

pembimbing dan guru kelas.
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4. Melakukan uji coba instrumen
Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan untukngetahui tingkat validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian yang akan diguarak Agar perangkat tes yang
digunakan dalam penelitian layak sebagai penguigtal penelitian, maka perangkat
tes instrumen yang telah disusun diuji cobakan #apeelompok sampel di luar
penelitian, yaitu anak kelas IV SD di sekolah yaagna (SAB) pada kelas yang
berbeda. Dimana data hasil uji coba instrumen i@nalisa untuk menetapkan baik
tidaknya instrumen/ soal tes yang akan digunakianpha instrumen ini meliputi : uji
validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukarargrduji daya pembeda.

5. Membuat Kriteria Penskoran

Untuk menilai hasil tes kemampuan anak, maka diku#gria penyekoran. Adapun

kriteria penskoran yang ditetapkan adalah sebasgaiui :

a. Setiap soal yang berhasil dijawab dengan benararaaéik diberi skor 1

b. Setiap soal yang salah/ tidak dijawab dengan b@aéa akan diberi skor 0

6. Melakukan eksperimen, dengan langkah langkah sebagkut :

a. Melakukan pre-test untuk mengetahui tingkat kemampuan sampel penelitia
sebelum menggunakan metodeind mapping dalam materi membaca pada
pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA.

b. Melakukan perlakuan, yaitu menggunakan metoted mapping dalam materi
membaca pada pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA.

c. Melakukanpost-test, untuk mengetahui kemampuan belajar membaca @adpes
penelitian setelah mendapatkan pembelajaran demgaggunakamind mapping

pada pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA.
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G. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakuintuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid artinya bahwa instrumearsebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur. Cara menentukbditaa setiap butir soal adalah
dengan mengkorelasikan skor setiap butir soal desigar totalnya. Skor setiap butir soal
dianggap sebagai X dan skor total dianggap sebégaaliditas instrumen tes hasil

belajar dihitung dengan menggunakan kordbasduct moment seperti berikut :

NE XY — (EX)(ZY)

rxy -

VN =X?= EX)}{N ZY?- EY?)}

Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah siswa
X = jumlah skor setiap butir soal
Y = skor total setiap siswa

Nilai koefisien korelasi diinterpretasikan kebei@rhya dengan kriteria sebagai
berikut:
0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
0,60 sampai dengan 0,79 : tinggi
0,40 sampai dengan 0,59 : cukup
0,20 sampai dengan 0,39 : rendah
<0,20 : sangat rendah

( Arikunto, 2003 : 75)

Penentuan validitas ditentukan dengan melihat &@efikorelasi tiap butir soal yang

terdapat pada soal yang terdapat dalam instrumeglipan. Dengan melihat kriteria skor

yang terdapat pada tiap butir soal peneliti dapatyimpulkan apakah soal ini memiliki

validitas yang baik atau tidak untuk digunakan atagenelitian.



47

Perhitungan selengkapnya mengenai validitas bo#t dapat dilihat pada lampiran.
Adapun hasil perhitungan dari validitas butir semaénunjukkan 5% soal memiliki
validitas yang sangat tinggi, 25% soal memiliki igids tinggi, 35% soal memiliki
validitas cukup, 25% soal memiliki validitas rendddn 10% soal memiliki validitas yang
sangat rendah.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan apakatrumen penelitian yang dibuat
dapat dipercaya atau digunakan sebagai alat penguafa. “Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersetemberikan hasil yang tetap atau
kalaupun berubah, perubahan tersebut tidak beraffifikunto, 2003: 36). Taraf
kepercayaan ditentukan melalui uji reliabilitas.

Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas tedalah metode belah dua
dengan membelah butir soal ganjil dan genap. Ryang digunakan dalam menentukan

reliabilitas adalah dengan menggunakan rumus Feamagbagai berikut:

S+
rnm=21-——--)
S
Keterangan :

ra = koefisien realibilitas
3 = varians belahan pertama (1) yang dalam hal ion g&m ganijil
§%  =varians belahan pertama (2) yang dalam hal imi §&m genap
S% = varians total atau skor total

Nilai r;; yang diperolen kemudian diinterpretasikan kebemanya berdasarkan
kriteria penafsiran indeks korelasi sebagai berikut
0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
0,60 sampai dengan 0,79 : tinggi
0,40 sampai dengan 0,59 : cukup
0,20 sampai dengan 0,39 : rendah
<0,20 : sangat rendah

( Arikunto, 2003 : 75)



48

Nilai reliabilitas yang dirumuskan dengap bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepercayaan dalam suatu instrumen penelitian, ldmysuyang berkaitan dengan soal
penelitian. Jika kriteria penafsiran indeks memihidai 0,80 — 1,00 maka reliabilitas
yang terdapat dalam soal tersebut berarti sangafgitidan dapat dipercaya atau
digunakan sebagai alat pengumpul data, tetapihaital reliabilitas tes hanya memiliki
nilai di bawah 0,20 atau 0,20 — 0,39 maka relitdsliyang terdapat dalam soal tersebut
berarti sangat rendah dan rendah sehingga haradigi untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data.Perhitungan mengenai reliabilitedaf@at pada lampiran. Adapun hasil
perhitungan reliabilitas menunjukkan nilai reli#la$ sebesar 0,86. Dengan demikian,
reliabilitas tes objektif termasuk pada kategohaf®litas sangat tinggi sehingga dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data.

3. Uji Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran soal ditunjukkan dengan adanyaysoa mudah dan sukar serta

tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan swtau mudahnya suatu soal disebut

indeks kesukarardifficulty index)

0,0 R 1,0
(sukar) ~ (mudalh)

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari indekshkaran, yaitu :

B
P =
JS
Keterangan :
P =indeks kesukaran
B = banyaknya peserta tes yang menjawab soakitgah benar

JS =jumlah seluruh peserta tes

Indeks kesukaran dapat diklasifikasikan sebagakuner
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0,00 — 0,29 : soal sukar
0,30 — 0,69 : soal sedang
0,70 — 1,00 : soal mudah

Arikunto (2003:210) mengemukakan bahwa “Soal yd&agk adalah soal yang
termasuk dalam kriteria sedang, namun jika diparukarena tujuan tertentu, soal sukar
dan mudah dapat digunakan”.

Uji taraf kesukaran pada soal dilakukan denganatujuntuk mengetahui tingkat
kesukaran butir soal yang terdapat pada instruneselpian. Adapun jenis soal yang
digunakan adalah berupa tes objektif atau pilihandg. Indeks kesukaran dalam butir
soal dapat diklasifikasikan pada skor 0,0 sampagde 1,00. Jika butir soal memiliki
indeks kesukaran sebesar 0,0 maka soal terseltdek kriteria soal yang sukar dan
Jjika butir soal memiliki indeks kesukaran sebes@0Imaka soal termasuk kriteria yang
mudah. Sedangkan jika indeks kesukaran berada gkanie0,30 sampai 0,69 maka soal
tersebut dikategorikan sebagai soal yang sedang.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampBardasarkan hasil analisis uji
coba tes maka didapat 9 soal yang berkategori mddahll soal yang berkategori
sedang. Artinya 55% dari soal yang terdapat tekabegori sedang. Kriteria soal yang
memiliki taraf kesukaran sedang merupakan ketespali yang baik dan dapat digunakan.
4. Uji Daya Pembeda

Penghitungan daya pembeda setiap butir soal meagganmumus sebagai berikut:

B. Bg
D=— ~— =RP-R
A &

Keterangan :

J :jumlah peserta tes

Ja : banyaknya peserta kelompok atas
Js : banyaknya peserta kelompok bawah



50

Ba : banyaknya peserta kelompok atas yang menjavnallileagan benar
Bs : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoaldsngan benar
Pa : proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Ps : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe

Klasifikasi daya pembeda adalah :

:<0,20 - jelek
:0,20-0,39 :cukup
:0,40-0,69  : baik
:0,70 — 1,00  : baik sekali
(Arikunto, 2003: 214)

(U URURW,

Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui kemamps@al dalam membedakan
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi damwaiyang memiliki kemampuan
rendah. Angka yang menunjukkan besar daya bedaulisiengan indeks diskriminasi
(D). Untuk membedakan daya beda, peneliti membagnkpok menjadi dua sama besar,
yaitu 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawaher®egang mengikuti tes uji coba
instrumen termasuk dalam kelompok kecil yang astikigrang dari 100 orang.

Hasil perhitungan yang diperoleh dalam uji dayaab@denunjukkan 30% soal
memiliki daya beda baik, 25% memiliki daya bedaupukd0% memiliki daya beda buruk
dan 5% memiliki daya beda yang jelek. Perhitungalerngkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini akan diasatisngan menggunakan statistik
non parametrik dengan uji rangking bertanda (ujic@4on). Uji rangking bertanda
dilakukan pada penelitian yang menggunakan metksigeemen untuk membandingkan
pengaruh hasil dua perlakuan atau biasa digunakda gata yang berpasangan. Dimana
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahubpedingan hasil antara skpretest

danposttest dari subjek penelitian yang sama.
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Adapun langkah-langkah dalam mengolah data adelzdgsi berikut :

1.

2.

3.

Menskorpre-test danpost-test dari setiap penilaian

Mentabulasikan skqire-test danpost-test

Membuat tabel perhitungan antara skor awal dan aar

Menghitung selisih antagae-test danpost-test

Menyusun rangking

Membubuhkan tanda positif (+) dan negatif (-) untidp rangking sesuai dengan

tanda beda

. Menjumlahkan setiap rangking bertanda positif atagatif tergantung dimana yang

memberi jumlah kecil untuk tanda dihilangkan damuotiskan dengan tanda T, maka
diperoleh T hitung

Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan T tivel nilai-nilai kritis T untuk
uji Wilxocon

Membuat kesimpulan, yaitu :

Ho : ditolak apabila T hit > T tab, Ho : diterimpadila T hit < T tab

Setelah dilakukan penelitian pada talpagiest danposttest dan telah diperoleh skor

dari pretest dan posttest tersebut, maka skquretest dan posttest ditabulasikan secara

keseluruhan. Kemudian membuat tabel perhitunganalkal dan akhir dan menghitung

selisin dari hasilpretest dan posttest yang bertujuan untuk menyusun rangking dan

membubuhkan tanda positif untuk tiap — tiap bedaigedengan tanda beda. Rangking

yang telah diperoleh dijumlahkan sesuai denganataogitif dan negatif. Setelah jumlah

rangking diperoleh, maka diperoleh T hitung. T hgwyang telah diperoleh dibandingkan

dengan T dari nilai — nilai kritis T untuk uji Wibcon untuk memperoleh kesimpulan

penelitian. Kesimpulan tersebut dirumuskan dalamte hipotesis, dimana hipotesis
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dapat dikatakan diterima bila T hitung yang dipehollebih kecil dari T tabel dan

hipotesis dapat dikatakan ditolak bila T hitunghebesar dari T tabel.




